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Cara mencuci tangan adalah dimulai dengan mencuci tangan kanan sampai siku sebanyak tiga kali 

baru mencuci tangan kiri sampai siku sebanyak tiga kali. ( Lihat Gambar 5). 

8. Kemudian mengusap kepala ( bedakan dengan mencuci / membasuh ) beserta kedua telinga 

satu kali, dimulai dari bagian depan kepala lalu diusapkan ke belakang kepala lalu 

mengembalikannya ke depan kepala. (Lihat Gambar. 6).  

 

9. Setelah itu langsung mengusap kedua telinga dengan air yang tersisa pada tangannya. Cara 

mengusap telinga adalah dengan memasukkan jari telunjuk pada lubang telinga sedang ibu jari 

mengusap bagian luar daun telinga. Perbuatan ini dilakukan sebanyak satu kali saja. (Lihat 

Gambar. 7). 

 

10. Lalu mencuci kedua kaki sampai kedua mata kaki sebanyak tiga kali, karena Allah berfirman: 
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 "dan kedua kakimu hingga dua mata kaki". (Surah Al-Ma'idah : 6).  

Yang dimaksud mata kaki adalah benjolan yang ada di sebelah bawah betis. Kedua mata kaki 

tersebut wajib dicuci berbarengan dengan kaki. Cara mencuci kaki adalah dimulai dari kaki kanan 

dulu sebanyak tiga kali baru kaki kiri sebanyak tiga kali. (Lihat Gambar. 8). 

 

11. Orang yang tangan atau kakinya terpotong, maka ia mencuci bagian yang tersisa yang wajib dicuci. 

(Lihat Gambar. 9). Dan apabila tangan atau kakinya itu terpotong semua maka cukup mencuci bagian 

ujungnya saja. 

 

12. Setelah selesai berwudhu mengucapkan do’a sebagaimana yang diajarkan Nabi berdasarkan hadist 

yang diriwayatkan oleh Umar, katanya, “Berkata Rasulullah, ‘Tidaklah salah seorang diantara kalian 

berwudhu dan meyempurnakan wudhunya, kemudian mengucapkan:  

شْهَدُ أَنْ لاَ إِلَـهَ إِلاَّ االلهُ وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُأَ  
Asyhadu allaa ilaaha illallooh wahdahulaa syariikalah wa asyhadu anna muhammadan ‘abduhu wa 

rosuuluh 

"Aku bersaksi bahwa sesungguhnya tiada sesembahan yang berhak disembah dengan benar kecuali 

hanya Allah, dan aku bersaksi bahwa sesungguhnya Muhammad adalah hamba dan utusan Allah”.  

Melainkan dibukakan untuknya delapan pintu syurga, ia dapat masuk dari mana saja yang ia 

kehendaki”(H.R. Muslim).  

Boleh ditambah dengan : 

Mata kaki 
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 .اَللَّهُمَّ اجْعَلْنِيْ مِنَ التَّوَّابِيْنَ وَاجْعَلْنِيْ مِنَ الْمُتَطَهِّرِيْنَ 
Allohummaj ‘alnii minattawwaabiina waj’alnii minal mutathohhiriin 

 “Ya Allah, jadikanlah aku termasuk orang yang bertobat dan jadikanlah aku sebagai bagian dari 

orang-orang yang bersuci".( dalam riwayat At-Turmudzi dan dishahihkan oleh Al-Albani dalam Al Irwa 

(96) ) 

13. Ketika berwudhu wajib mencuci anggota-anggota wudhunya secara berurutan, tidak menunda 

pencucian salah satunya hingga yang sebelumnya kering.  

14. Boleh mengelap anggota-anggota wudhu seusai berwudhu.  

B. Syarat-Syarat Sahnya Wudhu diantaranya adalah : 

 1. Islam,  

 2. Berakal,   

 3. Tamyiz ( mampu membedakan antara yang baik dan yang buruk ),   

 4. Niat,  

 5. Meneruskan niat dengan tidak berniat untuk menghentikannya sampai selesai wudhunya,  

 6. Tidak  adanya  yang mewajibkan  wudhu,  

 7. Istinja’ (bersuci dengan air)  atau  istijmar (bersuci dengan batu) sebelum wudhu  (bila setelah  buang 

hajat),  

 8. Air yang  dipakai untuk berwudhu adalah air yang thohur  ( suci lagi mensucikan ), atau  yang mubah  

(bukan  hasil curian -misalnya-),     

 9. Menghilangkan sesuatu yang menghalangi sampainya air ke kulit, 

10. Tiba waktu sholat bagi orang yang hadastnya terus menerus (karena sakit). 

C. Hal – hal yang wajib dalam wudhu ada 6 (enam), Yaitu: 

1. Membasuh muka termasuk  berkumur  dan  menghirup air ke dalam hidung lalu dikeluarkan, 

2. Membasuh kedua tangan sampai kedua siku, 

3. Mengusap (menyapu) seluruh kepala (termasuk mengusap kedua daun telinga), 

4. Membasuh kedua kaki sampai kedua mata kaki, 

5. Tertib (berurutan). 

Yang dimaksud dengan tertib (urut) adalah sebagaimana yang tertera dalam ayat yang mulia. Yaitu 

membasuh wajah, kemudian kedua tangan (sampai siku), kemudian mengusap kepala, kemudian 

membasuh kedua kaki. Adapun dalilnya : 
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